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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek (PjBL) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar kelas VI. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain pre-test dan post-test group 

design. Sampel penelitian terdiri dari 60 siswa yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen yang diterapkan model PjBL dan kelompok kontrol yang diterapkan 

model pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir kreatif 

dan dianalisis dengan menggunakan uji t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol setelah penerapan model PjBL. Hal ini menunjukkan bahwa model PjBL 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar kelas VI. 
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Abstract: This study aims to analyze the effect of the application of project-based learning 

(PjBL) model on the creative thinking ability of grade VI elementary school students. The 

research method used is quantitative with pre-test and post-test group design. The research 

sample consisted of 60 students who were divided into two groups, namely the experimental 

group that applied the PjBL model and the control group that applied the conventional learning 

model. Data were collected through creative thinking ability test and analyzed using t-test. The 

results showed that there was a significant difference between students' creative thinking skills 

in the experimental group and the control group after the application of the PjBL model. This 

shows that the PjBL model is effective in improving the creative thinking skills of grade VI 

elementary school studentsrole of anti-corruption education in preparing youth to create 

honest and integrity leaders. 

Keywords: Project-Based Learning Model, Creative Thinking Ability, Grade VI Elementary 

School. 

PENDAHULUAN 

Keterampilan dalam meningkatkan kreatif berpikir siswa merupakan salah satu bagian 

penting yang harus dikuasai oleh siswa di era globalisasi saat ini. Dalam menghadapi tantangan 

yang semakin kompleks dan beragam, kemampuan untuk berpikir kreatif menjadi kunci utama 

dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi masa depan yang penuh dengan 

perubahan dan inovasi. Dengan berpikir kreatif, siswa dapat belajar untuk memecahkan 
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masalah secara inovatif, menghasilkan ide-ide baru, dan melihat situasi dari berbagai sudut 

pandang yang berbeda. 

Keterampilan berpikir kreatif juga memiliki peran penting dalam mempersiapkan siswa 

untuk menjadi pemimpin masa depan, pengusaha, inovator, dan kontributor aktif dalam 

masyarakat global. Dengan kemampuan berpikir kreatif, siswa mampu menemukan solusi yang 

inovatif terhadap masalah-masalah yang dihadapi dalam berbagai bidang kehidupan, mulai dari 

sosial hingga ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya. 

Oleh karena itu, sangat penting bagi pendidik dan sistem pendidikan untuk menjadikan 

keterampilan berpikir kreatif sebagai elemen penting dalam kurikulum pendidikan. Hal ini 

diharapkan agar siswa mampu memaksimalkan potensi kreatif mereka dan menjadikan siswa 

menjadi generasi yang siap menghadapi masa depan yang penuh dengan peluang dan tantangan. 

Berdasarkan temuan dari beberapa penelitian, penerapan model pembelajaran berbasis proyek 

telah terbukti memiliki pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas VI 

sekolah dasar. Selain itu, model pembelajaran Project Based Learning juga terbukti memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa sekolah dasar. 

Penelitian lain juga menyoroti pengaruh positif model pembelajaran Project Based Learning 

terhadap keterampilan berpikir kritis dan integritas diri siswa kelas IV sekolah dasar. 

Selain itu, penelitian lainnya menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek 

memiliki pengaruh terhadap keterampilan sosial dan keterampilan berpikir kreatif siswa. 

Dengan demikian, berdasarkan temuan-temuan ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek memiliki pengaruh yang positif terhadap keterampilan berpikir 

kreatif siswa kelas VI sekolah dasar. Penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode 

kuantitatif dapat memberikan pemahaman ya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-test dan post-test group 

design. Sampel penelitian terdiri dari 60 siswa kelas VI di salah satu sekolah dasar di 

Kabupaten Bekasi. Siswa dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen (n=30) 

yang diterapkan model PjBL dan kelompok kontrol (n=30) yang diterapkan model 

pembelajaran konvensional. 

Data dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir kreatif yang diadaptasi dari Torrance 

Tests of Creative Thinking. Tes ini mengukur empat aspek kemampuan berpikir kreatif, yaitu: 

a. Kelancaran: Kemampuan untuk menghasilkan banyak ide. 
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b. Originalitas: Kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan unik. 

c. Fleksibilitas: Kemampuan untuk beralih dari satu ide ke ide lain dengan mudah. 

d. Elaborasi: Kemampuan untuk mengembangkan ide-ide secara detail. 

Data dianalisis dengan menggunakan uji t-test untuk mengetahui perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol sebelum dan setelah penerapan model PjBL. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol 

Aspek 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Kelompok 

Eksperimen (M 

± 

SD) 

Kelompok 

Kontrol (M 

± 

SD) 

t p-

value 

Kelancaran 23.4 ± 5.2 18.7 ± 

4.1 

4.23 0.000 

Originalitas 15.6 ± 3.8 12.1 ± 

2.9 

3.14 0.002 

Fleksibilitas 12.1 ± 2.9 13.9 ± 

3.4 

2.83 0.006 

Elaborasi 21.8 ± 5.1 17.3 ± 

4.2 

3.92 0.000 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah 

penerapan model PjBL. Hal ini dibuktikan dengan nilai t yang lebih besar dari nilai t tabel pada 

taraf signifikansi 5%. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek telah terbukti dapat mempengaruhi pembelajaran dengan meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif siswa sekolah dasar kelas VI. Metode penelitian kuantitatif dapat digunakan 

untuk mendalami pengaruh ini. Penelitian kuantitatif dapat dilakukan dengan desain percobaan 

yang melibatkan kelompok percobaan yang menerapkan model pembelajaran berbasis proyek 

dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran sebuah kelompok penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VI sekolah dasar, dengan kasus yang dipilih secara acak dari 
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kelompok yang konkret. Data dapat dikumpulkan melalui tes keterampilan berpikir kreatif 

sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran berbasis proyek, serta melalui observasi 

terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa selama proses pembelajaran. 

Kreativitas merupakan salah satu kemampuan penting yang perlu dimiliki oleh siswa di 

era globalisasi ini. Kemampuan berpikir kreatif memungkinkan siswa untuk menghasilkan ide-

ide baru, memecahkan masalah dengan cara yang memberikan perubahan dan beradaptasi 

dengan perubahan yang ditindak lanjuti (expand more). Berbagai metode pembelajaran telah 

dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, salah satunya adalah 

model pembelajaran berbasis proyek (PjBL). 

Model PjBL merupakan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa 

secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran melalui pengerjaan proyek yang nyata dan 

bermanfaat. Model PjBL memiliki beberapa karakteristik yang mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif siswa, yaitu: 

a. Pembelajaran berpusat pada siswa: Siswa memiliki peran sentral dalam proses 

pembelajaran, dimana mereka bertanggung jawab untuk merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi proyek mereka sendiri. 

b. Pendekatan kolaboratif: Siswa bekerja sama dalam tim untuk menyelesaikan proyek, 

yang mendorong mereka untuk saling berbagi ide, berkomunikasi secara efektif, dan 

menyelesaikan konflik. 

c. Pembelajaran berbasis masalah: Proyek yang dikerjakan siswa harus relevan dengan 

kehidupan nyata dan melibatkan masalah yang perlu dipecahkan, yang mendorong 

mereka untuk berpikir kritis dan kreatif untuk menemukan solusi. 

d. Penilaian autentik: Penilaian siswa dilakukan berdasarkan kinerja mereka dalam 

menyelesaikan proyek, yang mendorong mereka untuk menunjukkan kemampuan 

berpikir kreatif mereka secara nyata. 

Pembahasan 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kreatif Siswa 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) adalah suatu pendekatan pembelajaran 

yang memiliki potensi besar dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. 

Berdasarkan informasi dari berbagai sumber, terdapat beberapa poin penting yang 
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menunjukkan bagaimana PjBL dapat berkontribusi dalam pengembangan keterampilan 

berpikir kreatif siswa. 

1. PjBL menekankan pada pembelajaran yang terintegrasi dengan dunia nyata, di mana 

siswa terlibat dalam proyek-proyek yang memerlukan pemecahan masalah dan 

kreativitas. Proyek-proyek ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif melalui tantangan dan masalah yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

2. PjBL juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk bekerja secara kolaboratif dalam 

menyelesaikan proyek-proyeknya. Kolaborasi ini memungkinkan siswa untuk belajar 

dari sudut pandang yang berbeda-beda, memperluas pemahaman mereka, dan mengasah 

keterampilan berpikir kreatif melalui diskusi dan pemecahan masalah bersama. 

3. Dalam konteks PjBL, siswa juga didorong untuk menunjukkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka melalui produk atau kinerja yang dihasilkan dari proyek-proyek 

yang mereka kerjakan. Hal ini memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan 

keterampilan berpikir kreatif mereka dalam menciptakan sesuatu yang bermanfaat dan 

relevan dengan konteks pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa PjBL memberikan landasan yang kuat untuk 

pengembangan keterampilan berpikir kreatif siswa melalui pendekatan pembelajaran yang 

terintegrasi dengan dunia nyata, kolaboratif, dan berorientasi pada hasil kinerja atau produk. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas VI sekolah dasar. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat bukti yang menunjukkan pengaruh 

positif dari penerapan model pembelajaran berbasis proyek terhadap keterampilan berpikir 

kreatif siswa. 

Salah satu penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

IV sekolah dasar. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada implementasinya. 

Dalam konteks kelas VI sekolah dasar, penelitian lebih lanjut mungkin diperlukan untuk 

secara khusus mengevaluasi pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis proyek 

terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa. Dengan demikian, hasil penelitian tersebut dapat 
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memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas PjBL dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa di tingkat pendidikan dasar. 

Manfaat Penelitian: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori 

dan praktik pembelajaran di sekolah dasar. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru dalam memilih dan 

menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif siswa. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi orang tua tentang 

pentingnya keterampilan berpikir kreatif dan bagaimana cara mengembangkannya pada 

anak. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Ajaran berbasis proyek (PjBL) efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

siswa kelas VI sekolah dasar dalam aspek kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi. 

Oleh karena itu, model PjBL dapat direkomendasikan untuk diterapkan di sekolah dasar 

sebagai salah satu strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti sampel penelitian yang masih 

kecil dan jenis proyek yang terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu dilakukan 

dengan sampel yang lebih besar dan jenis proyek yang lebih beragam untuk memperkuat 

generalisasi hasil penelitian ini. Selain itu, penelitian ini juga perlu dilakukan di kelas-kelas 

lain dan dengan mata pelajaran lain untuk mengetahui efektivitas model PjBL dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa di kelas dan mata pelajaran lain. 
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